BAB V
PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukakan

mengenai Implementasi Bantuan Oprasional Kesehatan dalam upaya

peningkatan kesehatan ibu dan anak di puskesmas Bulango Timur dapat

disimpukan sebagai berikut :

1. Kegiatan Implementasi Bantuan Oprasional kesehatan dalam upaya
peningkatan keseatan ibu dan anak:

a. Perencanaan pengelolaan dana BOK di Puskesmas Bulango Timur
sudah sesuai Juknis yang dapat dilihat pada proses perencanaannya
yaitu diambil perprogram yang disesuaikan dengan Juknis serta di
bahas dalam rapat Minlok. Pihak yang terlibat dalam rapat Minlok
yaitu Kepala Puskesmas, Bendahara BOK, dan seluruh programmer
yang menjalankan program. Dasar yang digunakan yaitu petunjuk
teknis pengelolaan BOK serta disesuaikan dengan target SPM, dngan
melihat kegiatan yang menjadi masalah prioritas di Lapangan.

b. Pelaksanaan pengelolaan dana BOK di Puskesmas Bulango Timur
sudah sesuai Juknis yang dapat dilihat pada prosedur pelaksanaannya
disesuaikan dengan waktu kegiatan yang telah tercantum di dalam
POA, serta proses pelaksanaan program disesuaikan dengan petunjuk
teknis BOK. Untuk pelaksanaan kegiatan KIA yang didanai oleh BOK

masih mengalami hambatan pada kurang kooprtifnya sasaran.
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c. Pencatatan dan pelaporan dana BOK di Puskesmas Bulango Timur
sudah sesuai juknis yang meliputi pencatatan dan pelaporan hasil
kegiatan yang dilakukan, pencapaian target, penggunaan dana, waktu
pelaksanaan kegiatan, yang dilengkapi dengan bukti bukti penggunaan
dana.

2. Komponen Komunikasi bantuan oprasional kesehatan dalam upaya
penigkatan kesehatan ibu dan anak berdasarkan kedua aspek komunikasi
tersebut mengenai kejelasan informasi dan intensitas dapat dikatakan
komunikasi belum optimal meskipun jika dilihat dari keikutsertaan seluruh
petugas dalam sosialisasi tentang BOK itu sendiri seluruh informan telah
mengikuti sosialisasi tersebut baik dari puskesmas dan dinas kesehatan
terkait namun masih ada beberapa informan sebagai implementor yang
belum memahami tentang tujuan dari BOK itu sendiri.

3. Komponen sumber daya bantuan oprasional kesehatan dalam upaya
peningkatan kesehatan ibu dan anak berdasarkan kedua aspek tersebut
mengenai Sumber daya manusia dan sarana prasaran dalam menunjang
kegiatan KIA yang di danai oleh BOK dinilai dari aspek sumber daya
belum optimal meskipun sumber daya manusia di puskesmas dari segi
kuantitas dan kualitas didapati sudah sesuai dengan standar dinilai melalui
kompetensi dan Kkinerja yang sesuai dengan yang diharapkan namun dari
segi sarana prasarana yang menunjang kegiatan KIA masih menjadi salah

satu penghambat dalam melaksanakan kegiatan KIA hal ini disampaikan
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langsung oleh para informan dari hasil wawancara.

Komponen disposisi bantuan oprasional kesehatan dalam upaya
peningkatan kesehatan ibu dan anak berdasarkan kedua aspek disposisi
tersebut mengenai respon pelaksana dan tindakan pelaksana terhadap
kebijakan Bantuan oprasional kesehatan dalam upaya peningkatan
kesehatan ibu dan anak di puskesmas Bulango Timur dinilai sudah
memenuhi hal ini berdasarkan adanya antusias atau sikap positif dari para
implementor kebijakan tersebut sehingga adanya motivasi dalam
melakukan tindakan nyata dalam bentuk pelakasanaan kebijakan tersebut.

Komponen struktur birokrasi bantuan oprasional kesehatan dalam upaya
Peningkatan Kesehatan Ibu dan Anak Berdasarkan kedua aspek struktur
birokrasi dinilai sudah optimal jika dilihat dari pembentukan struktur
organisasi dan dasar pemilihan anggota dan adanya pembagian tugas.
dalam menentukan struktur birokrasi atau struktur organisasi pelaksana
kebijakan BOK di puskesmas Dipuskesmas Bulango Timur telah dibentuk
degan sesuai dengan berdasarkan kinerja, loyalitas, kemampuan,
keterampilan, pengalaman dan profesi (jabatan). Sedangkan dalam
pembagian tugas mengacu pada SOP yang ada hal ini menjadikan dasar
yang kuat dalam melaksanakan kegiatan kegiatan dalam kebijakan BOK

dalam upaya peningkatan kesehatan ibu dan anak.

92



5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukakan

mengenai Implementasi Bantuan Oprasional Kesehatan dalam upaya

peningkatan kesehatan ibu dan anak di puskesmas Bulango Timur terdapat

saran sebagai berikut :

1. Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Bone Bolango
Diharapkan dapat memberikan pelatihan yang berkelanjutan terkait
program bantuan oprasional kesehatan terhadap seluruh stekholder dalam
puskesmas yang menjalankan kebijakan bantuan oprasional kesehatan
terutama dalam upaya peningkatan kesehatan ibu dan anak.

2. Bagi Puskesmas
Diharapkan dapat menjadi baahan bacaan, informasi dn evaluasi dalam
melakukan implementasi bantuan oprasional kesehatan dalam upaya
peningkatan kesehatan ibu dan anak.

3. Bagi Peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan bahan referensi bagi

peneliti selanjutnya demi megembangkan ilmu pengetahuan peneliti.
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